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Abstrak

Berkembangnya trend lari di kalangan masyarakat, membuat kebutuhan akan
jogging track di area perkotaan meningkat. Masyarakat mulai melihat jogging track
sebagai salah satu elemen penting dalam perkotaan yang tidak hanya berfungsi
sebagai ruang publik, tetapi juga sebagai wadah aktivitas masyarakat. Adanya
perbedaan dalam karakteristik ruang pada jogging track dapat memengaruhi
preferensi pengguna dalam memilih tempat berlari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh karakteristik ruang terhadap preferensi pengguna jogging
track melalui studi perbandingan jalur dalam dan luar di GOR Soesilo Soedarman
Purwokerto.

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskripitf-kualitatif dengan metode
komparatif dan behavioral mapping (pemetaan perilaku). Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi lapangan yang dilakukan pada hari-hari tertentu di
weekdays maupun weekend dalam periode waktu yang umum digunakan untuk
berolahraga. Variable penelitian meliputi kenyamanan, keamanan, aksesibilitas,
kualitas ruang, dan pola penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jogging
track di area dalam GOR membutuhkan lebih banyak naungan dan vegetasi,
sedangkan untuk jogging track di area luar GOR membutuhkan perawatan material
penutup dan pemisah antara jalur pelari dengan kendaraan bermotor.

Kata kunci: jogging track, preferensi pengguna, karakteristik ruang

Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Gaya hidup sehat sekarang sedang menjadi trend di kalangan masyarakat, salah
satu olahraga yang populer saat ini adalah lari. Dengan meningkatknya trend olahraga lari
di masyarakat, maka meningkat pula kebutuhan akan fasilitas olahraga yang mudah
diakses oleh masyarakat. Jogging track menjadi salah satu fasilitas olahraga yang paling
banyak diminati karena fleksibel, ekonomis, dan inklusif. Dalam konteks arsitektur dan
perencanaan kota, jogging track tidak hanya dipahami sebagai jalur lari, tetapi juga
sebagai ruang publik yang kualitas ruangnya berpengaruh terhadap intensitas dan
keberlanjutan pengguna (Motomura et al., 2022)
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Ruang publik yang dirancang dengan baik terbukti mampu meningkatkan
aktivitas fisik masyarakat serta kualitas interaksi sosial (Cortinez-O’Ryan et al., 2020).
Karakteristik ruang seperti kualitas visual, kenyamanan termal, keamanan, dan
aksesibilitas jalur memiliki hubungan langsung dengan perilaku jogging dan pilihan rute
pengguna (Huang et al., 2025; Xie et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan desain
arsitektur yang beorientasi pada karakteristik ruang dan preferensi pengguna menjadi
aspek penting dalam perencanaan fasilitas jogging track.

Di Indonesia, kajian mengenai jogging track sebagai bagian dari ruang publik
perkotaan mulai berkembang.Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jogging track
tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas olahraga, tetapi juga sebagai ruang rekreasi dan
interaksi sosial yang dipengaruhi oleh kualitas desain dan lingkungan binaan (Budiono et
al., 2025; Fairuz & Putra, 2025).

1.2 Peran Aspek Karakteristik Ruang terhadap Preferensi Pengguna

Preferensi pengguna dalam memilih dan menggunakan ruang publik dipengaruhi
oleh persepsi terhadap kondisi lingkungan fisik dan psikologis ruang tersebut. Dalam
kajian arsitektur perilaku, preferensi muncul sebagai respon terhadap kualitas ruang yang
dirasakan pengguna, seperti kenyamanan, keamanan, kemudahan akses, dan pengalaman
visual (Gehl, 2019).

Pada fasilitas jogging track, aspek kenyamanan termal menjadi faktor penting yang
memengaruhi preferensi pengguna terhadap pemilihan tempat untuk olahraga lari.
Keberadaan elemen lingkungan, seperti lanskap, vegetasi, dan keterbukaan visual dapat
menjadi faktor utama bagi pengguna dalam memilih jogging track. Sedangkan, faktor
lainnya bisa dilihat dari elemen arsitektural, seperti material lintasan, dimensi dan tata
letak, area pendukung, dan estetika desain.

1.3 Kondisi Jogging Track GOR Soesilo Soedarman Purwokerto

GOR Soesilo Sodarman Purwokerto merupakan salah satu fasilitas ruang publik yang
banyak diminati pecinta olahraga lari. Terdapat dua jogging track yang dapat digunakan
dalam kawasan ini. Yang pertama adalah jogging track di dalam area GOR dan yang
kedua adalah jogging track yang mengelilingi bagian luar area GOR. Pada awalnya, area
luar bukan didesain untuk tempat berlari, melainkan sebagai akses menuju area dalam
GOR. Tetapi, seiring berjalannya waktu, banyak masyarakat yang menggunakan jalur
tersebut sebagai jogging track.

Jogging track di dalam area GOR memiliki merupakan area lintasan lari yang
didesain secara arsitektural sesuai dengan standar-standar olahraga, menggunakan alas
rubber dengan batas lintasan yang jelas, serta minim naungan dan vegetasi. Sedangkan
jogging track di luar GOR memiliki karakter yang terbuka, banyak vegetasi yang
menaungi, material penutup lintasan tidak sesuai standar olahraga, serta bersinggungan
langsung dengan akses sekitar kawasan GOR. Perbedaan karakteristik ruang ini
berpotensi memunculkan preferensi pengguna yang berbeda (Rifli & Sudarwanto, 2025;
Wambes, 2025)

1.4 Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
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Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana perbedaan karakteristik jogging track di dalam area GOR dan
di luar area GOR Soesilo Soedarman Purwokerto?
2. Bagaimana preferensi pengguna terhadap jogging track di GOR Soesilo
Soedarman?
3. Bagaimana rumusan desain yang baik untuk jogging track di GOR Soesilo
Soedarman Purwokerto?
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis perbedaan karakteristik jogging track di dalam area GOR
dan di luar area GOR Soesilo Soedarman Purwokerto.
2. Mengidentifikasi preferensi pengguna terhadap jogging track di GOR
Soesilo Soedarman.
3. Merumuskan rekomendasi desain berdasarkan aspek yang paling
berpengaruh terhadap perbedaan preferensi pengguna jogging track di
GOR Soesilo Soedarman Purwokerto.

Metode Penelitian
2.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripitf-kualitatif dengan metode
komparatif dan behavioral mapping (pemetaan perilaku). Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dari kedua jogging track di GOR Soesilo
Soedarman. Metode komparatif digunakan untuk menganalisis perbedaan karakter antara
dua jogging track dan behavioral mapping digunakan untuk mendapatkan gambaran
preferensi pengguna pada kedua jogging track tersebut.

Preferensi pengguna dalam penelitian ini diidentifikasi melalui perilaku aktual
pengguna, seperti intensitas penggunaan, durasi aktivitas, dan pola pemanfaatan ruang,
sebagaimana dilihat dari kajian arsitektur perilaku dan ruang publik (Gehl, 2019;
Motomura et al., 2022)

2.2 Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian adalah GOR Soesilo Soedarman, Purwokerto. Lokasi ini
dipilih karena memiliki dua jogging track yang memiliki karakteristik yang berbeda,
yaitu:
1. Jogging track di dalam area GOR yang merupakan jogging track dengan material
penutup rubber dan lintasan yang jelas.
2. Jogging track di luar area GOR yang merupakan akses kendaraan yang berubah
fungsi menjadi area berlari dengan banyak vegetasi dan naungan.
2.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan yang dilakukan pada
hari-hari tertentu di weekdays maupun weekend dalam periode waktu yang umum
digunakan untuk berolahraga. Pemilihan hari dipilin secara acak untuk melihat
pemerataan intensitas pengguna jogging track. Waktu yang digunakan untuk pengamatan
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adalah pada pagi hari (06.00 — 08.00) dan sore hari (16.00 — 18.00). Observasi yang
dilakukan mencakup kondisi fisik, lingkungan sekitar, intensitas pengguna, dan pola
aktivitas pengguna.

Pemetaan perilaku (behavioral mapping) digunakan untuk menandai titik-titik
dengan intensitas pengguna tinggi, jenis aktivitas pada titik tertentu, dan pola pergerakan
pengguna jogging track. Dengan pengamatan ini, dapat diidentifikasi preferensi
pengguna yang dilihat dari titik-titik aktivitas tinggi. Dokumentasi lapangan dilakukan
untuk mendukung data visual dan spasial yang dapat melengkapi data lainnya.

2.4 Variabel dan Indikator Penelitian

Tabel 1 Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel Aspek Indikator
Karakteristik Ruang Kenyamanan Kenyamanan termal,
material permukaan,
tingkat kebisingan
Keamanan Visibilitas, gangguan
kendaraan bermotor,
kepadatan pengguna
Aksesibiltas Kemudahan pencapaian,
keterhubungan jalur,
kejelasan sirkulasi, biaya
akses
Kualitas Ruang Kualitas visual, elemen
lanskap, keterbukaan ruang
Preferensi Pengguna Pola Penggunaan Umur pengguna, jenis
aktivitas pengguna, durasi
waktu pengguna

2.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Deskriptif-kualitatif

2. Analisis Komparatif

3. Behavioral Mapping (Pemetaan Perilaku)
2.6 Alur Penelitian

1. Studi Pustaka dan penentuan variable

Observasi dan pemetaan perilaku pengguna
Analisis karakteristik ruang
Olah data hasil pengamatan
Penarikan kesimpulan dan rekomendasi desain

akrw

Hasil dan Pembahasan
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3.1 Karakteristik Ruang Jogging Track Berdasarkan Aspek Kenyaman
Aspek kenyamanan ditinjau dari kenyamanan termal, material permukaan
dan tingkat kebisingan. Berdasarkan kenyamanan termal, jogging track yang
berada di luar area GOR lebih nyaman karena banyaknya vegetasi yang menaungi
di sepanjang jalur, sedangkan jogging track di dalam GOR merupakan area

terbuka yang minim naungan.

Gambar 1 (kiri) jogging track di luar area GOR dengan banyak naungan
dan vegetasi, Gambar 2 (kanan) jogging track di dalam area GOR yang
merupakan area terbuka

Dari material permukaan yang digunakan, jogging track di area dalam
GOR dinilai lebih ideal karena menggunakan material rubber yang dapat
mendukung olahraga lari dengan baik, sedangkan jogging track di area luar GOR,
mengggunakan material penutup berupa aspal dan paving block yang kurang ideal
untuk olahraga lari karena dapat meningkatkan resiko cedera, apalagi kondisi

paving block pada sebagian area sudah tidak baik.

Gambar 1 (kiri) material penutup jogging track di dalam area GOR,
Gambar 2 (kanan) material penutup jogging track di luar area GOR
3.2 Karakteristik Ruang Jogging Track Berdasarkan Aspek Keamanan
Dari aspek keamanan, indikator utama yang ditinjau adalah tingkat
visibilitas. Jogging track di dalam area GOR memiliki visibilitas yang lebih baik
karena merupakan area terbuka, sedangkan untuk jalur di luar area GOR memiliki

Jurnal Vastutara : Arsitektur, Sejarah, Struktur dan Lingkungan Vol. 1, No. 2, Desember 2025

159



Raina Ghinaa Pratitasari

visibilitas yang kurang baik karena banyak pohon-pohon besar dan gedung-
gedung tinggi di sekitar jalur tersebut. Selanjutnya, ditinjau dari gangguan
kendaraan bermotor, jogging track di area dalam GOR bebas dari kendaraan
bermotor, sedangkan jogging track di luar area GOR menjadi satu dengan akses
kendaraan bermotor sehingga terdapat resiko bahaya jika kurang berhati-hati. Dari
segi kepadatan pengguna, kedua jalur tersebut relatif hampir sama, keduanya

ramai dikunjungi pecinta olahraga lari.

Gambar 1 (kiri) jogging track di luar area GOR minim visibilitas karena

banyak pohon besar, Gambar 2 (kanan) jogging track di luar area GOR
menjadi satu jalur bersama kendaraan bermotor
3.3 Karakteristik Ruang Jogging Track Berdasarkan Aspek Aksesibilitas

Aspek aksesibilitas ditinjau dari kemudahan pencapaian, keterhubungan
jalur, kejelasan jalur dan biaya akses. Dari aspek kemudahan jalur, kedua jogging
track mudah diakses dari tempat parkir, karena terdapat banyak kantong parkir di
sekitar kedua jalur tersebut. Untuk keterhubungan jalur, jogging track yang berada
di luar area GOR memiliki akses yang lebih mudah dengan area sekitar,
sedangkan jalur di dalam GOR harus melalui pintu gerbang jika ingin masuk atau
keluar. Dari aspek kejelasan sirkulasi, jogging track di dalam area GOR lebih baik
karena memiliki lintasan yang jelas, sedangkan jogging track di luar area GOR
memiliki jalur yang lebih abstrak. Tetapi, kelebihannya, pengguna bisa memilih
beberapa alternatif jalur sehingga tidak bosan ketika berlari dengan jalur yang
monoton. Untuk biasa akses, jogging track di dalam area GOR dikenakan biaya,
sedangkan jogging track di luar area GOR bersifat gratis, faktor ini juga
mempengaruhi pengguna dalam memilih jogging track di GOR Soesilo
Soedarman Purwokerto.

3.4 Karakteristik Ruang Jogging Track Berdasarkan Aspek Kualitas Ruang
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Dari segi aspek kualitas ruang, indikatornya adalah kualitas visual, elemen
lanskap dan keterbukaan ruang. Dilihat dari kualitas visual, jogging track di dalam
area GOR terlihat lebih menarik karena area tersebut memang didesain untuk
lintasan lari, sehingga secara desain arsitektural lebih memenuhi standar olahraga
lari. Untuk elemen lanskap, jogging track di luar GOR menawarkan pemandangan
yang indah karena ada banyak vegetasi dan taman-taman di sepanjang jalur
tersebut. Sedangkan dari segi keterbukaan ruang, jogging track di luar area GOR
juga memiliki area terbuka yang lebih luas sehingga bisa melihat pemandangan
lingkungan sekitar yang masih asri karena dikelilingi oleh sawah.

Gambar 1 (kiri) vegetasi dan taman jogging track di luar area GOR,

Gambar 2 (kanan) desain arsitektural jogging track di dalam area GOR
yang sesuai dengan standar olahraga lari
3.5 Preferensi Pengguna Jogging Track Berdasarkan Observasi Perilaku Pengguna
Dari hasil observasi lapangan, jogging track di dalam area GOR lebih
banyak digunakan oleh pengguna yang berusia lebih muda dengan tingkat
aktivitas tinggi karena jogging track tersebut merupakan jalur lari yang memang
dirancang untuk olahraga, sehingga penggunanaya juga merupakan pelari dengan
tingkat yang lebih profesional. Selain itu jogging track ini juga digunakan oleh
pengguna yang memang berprofesi sebagai atlet atau mahasiswa Universitas
Jenderal Soedirman yang mangambil Prodi Pendidikan Jasmani.
Sedangkan jogging track di luar area GOR lebih inklusif untuk pengguna dari
berbagai kalangan usia, dari orang tua hingga anak-anak. Bentuk aktivitasnya
lebih banyak pelari pemula atau bahkan hanya berjalan kaki. Tempo dari aktivitas-
aktivitas di jogging track luar area GOR juga terasa lebih lambat dan santai.
Untuk durasi penggunaan, karena jogging track di dalam area GOR minim
naungan, sehingga biasanya ramai pada awal waktu (pagi hari) dan akhir waktu

(sore hari). Sedangkan untuk jogging track di luar area GOR masih ramai oleh
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pengguna hingga waktu yang lebih lama, contohnya jam 09.00-10.00 siang masih

ada pengguna yang berjalan kaki atau lari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan utama sebagai berikut:
4.1 Perbedaan karakteristik jogging track di dalam area GOR dan di luar area GOR

Tabel 2 Perbedaan karakteristik jogging track

Indikator Jogging Track di Dalam  Jogging Track di Luar
Area GOR Area GOR
Kenyamanan termal Panas karena minim Teduh karena banyak
naungan vegetasi sebagai naungan
Material permukaan Rubber Aspal dan paving block

Tingkat kebisingan

Tidak terganggu bising
kendaraan

Terganggu bising
kendaraan

Visibilitas

Visibilitas luas karena area
terbuka

Visibilitas terbatas karena
banyak pohon dan gedung

tinggi

Gangguan kendaraan
bermotor

Bebas dari gangguan
kendaraan bermotor

Jalur menjadi satu dengan
kendaraan bermotor

Kepadatan pengguna

Dipadati pengguna

Dipadati pengguna

Kemudahan pencapaian

Keterhubungan jalur

Mudah dicapai dari area
parkir

Tidak terhubung dengan
jalur disekitarnya karena
ada gerbang masuk

Mudah dicapai dari area
parkir

Terhubung langsung
dengan jalur di lingkungan
GOR

Kejelasan sirkulasi

Biaya akses

Sirkulasi jelas karena ada
pembatas jalur
Ada biaya masuk

Sirkulasi tidak ada
pembatas jalur
Tidak ada biaya

Kualitas visual

Secara arsitektural lebih
menarik

Secara arsitektural seperti
jalan biasa

Elemen lanskap

Kurang elemen lanskap

Banyak taman dan
pepohonan yang
menambabh nilai keindahan
lanskap

Keterbukaan ruang

Berada di area tertutup,
dikelilingi tembok

Dapat melihat lingkungan
sekitar yang masih
dikelilingi sawah

4.2 Preferensi pengguna dalam memilih jogging track di GOR Soesilo Soedarman

Purwokerto
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Pengguna jogging track dengan umur yang lebih muda dan kemampuan berlari
yang profesional, memiliki preferensi untuk berlari pada jogging track di dalam area
GOR dengan fasilitas yang lebih memenuhi standar olahraga lari, lintasan yang
memiliki batas jalur yang jelas dan terbebas dari ganguan kendaraan bermotor.
Sedangkan, untuk pelari pemula dan pengunjung rekreasional lebih banyak memilih
jogging track di luar area GOR dengan kenyaman termal yang lebih baik karena
banyak naungan, visual yang dihiasi banyak vegetasi, bebas akses berbayar dan
tempo aktivitas yang lebih lambat sehingga nyaman untuk pengguna usia lanjut
maupun anak-anak.

4.3 Rekomendasi desain
Rekomendasi desain untuk jogging track di dalam area GOR adalah dengan

menambah naungan dan vegetasi sehingga bisa meningkatkan kenyamanan termal.
Sedangkan untuk jogging track di luar area GOR, rekomendasi desainnya adalah
memperbaiki material penutup jalur menjadi lebih baik dan terawat, serta memberi
batas anatara jalur pelari dan kendaraan bermotor dengan memberi tanda batas atau

memberi warna yang berbeda pada jogging track.
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